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PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

analisis kelayakan bisnis pada aspek keuangan di Kedai Sava yang akan didirikan 

belum layak untuk dijalankan. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil dari 

perhitungan menggunakan metode Net Present Value (NPV) yaitu investasi yang 

bernilai negatif sebesar Rp -199.517.159. Selain itu, hasil dari analisis kualitatif 

berdasarkan aspek sosial-lingkungan, yaitu warga merasa tidak keberatan dengan 

pendirian usaha Kedai Sava dengan mempertimbangkan beberapa aturan untuk 

tetap menjaga keamanan, kenyamanan dan kekondusifan lingkungan sekitar. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang membatasi penilitian, di 

antaranya: 

1. Data analisis kelayakan bisnis pada aspek keuangan mengenai jumlah 

penjualan masih berdasarkan asumsi dari calon pelaku usaha. 

2. Penelitian hanya berdasarkan aspek keuangan dengan menggunakan 

metode NPV dan berdasarkan aspek lingkungan sosial. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada aspek keuangan dengan 

menggunakan metode NPV, menunjukkan bahwa rencana pendirian cabang Kedai 

Sava tidak dapat dijalankan. Peneliti memberikan beberapa saran agar tujuan dan 

harapan yang ingin dicapai dari Kedai Sava dapat terpenuhi. Beberapa saran adalah 

sebagai berikut: 

1. Perhitungan dengan metode NPV telah memperhitungkan nilai waktu 

uang, aliran kas selama umur proyek, nilai sisa proyek dan juga tingkat 

inflasi. Dengan demikian, diharapkan sebaiknya calon pelaku usaha 

dapat merealisasikan rencana pembangunan Kedai Sava agar dapat 

mendatangkan keuntungan bagi calon pelaku usaha.  
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